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Abstract: This study aims to identify and describe the effectiveness of integrating technology into mathematics 
learning by teachers and its influence on improving student learning outcomes. This research applies the 
Systematic Literature Review (SLR) method to obtain a comprehensive and structured overview of empirical 
findings related to the use of educational technology in mathematics classrooms. From the search strategy 
conducted from 2018–2025, a total of 400 articles were found and gradually filtered using inclusion and 
exclusion criteria, producing 6 final articles that were highly relevant to the research topic. The findings of 
the study reveal that technology integration contributes significantly to: (1) improving mathematical 
conceptual understanding, (2) increasing student learning motivation, (3) encouraging active participation, 
and (4) generating measurable improvements in student learning outcomes. 

Keywords : Digital learning, Information technology communication, Technology integration, Student    
Learning Outcomes, Mathematics learning. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas integrasi teknologi dalam 
pembelajaran matematika serta pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Metode yang digunakan 
adalah Systematic Literature Review (SLR) untuk memperoleh pemahaman komprehensif dan terstruktur 
mengenai temuan-temuan empiris terkait penggunaan teknologi pendidikan dalam pembelajaran matematika. 
Dari strategi pencarian yang dilakukan dari Tahun 2018–2025, ditemukan sebanyak 400 artikel dan diseleksi 
secara bertahap menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi, sehingga diperoleh 6 artikel final yang relevan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi berkontribusi signifikan pada: (1) peningkatan 
pemahaman konsep matematika, (2) peningkatan motivasi belajar, (3) meningkatnya partisipasi aktif siswa, 
dan (4) perbaikan hasil belajar siswa secara terukur. 

Kata kunci : Pembelajaran digital, TIK, Integrasi teknologi, hasil belajar siswa, pembelajaran   
matematika 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu elemen fundamental dalam kurikulum pendidikan karena 

berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan kreatif peserta didik. 

Perkembangan era revolusi digital turut membawa perubahan signifikan dalam proses pembelajaran matematika, 
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khususnya melalui pemanfaatan teknologi sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar. Teknologi 

dimanfaatkan sebagai media bantu untuk memperkaya pengalaman belajar siswa, memfasilitasi visualisasi 

konsep-konsep abstrak, serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna (Supianti, 

2018). Integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika tidak hanya terbatas pada penggunaan perangkat 

keras seperti laptop, tablet, atau proyektor, tetapi juga mencakup pemanfaatan berbagai aplikasi pembelajaran 

digital. Platform Learning Management System (LMS), video pembelajaran interaktif, serta perangkat lunak 

matematika seperti GeoGebra, Desmos, Maple, dan Wolfram Alpha menjadi sarana yang banyak digunakan 

dalam pembelajaran. Kehadiran teknologi tersebut membantu siswa memahami konsep matematika yang 

kompleks dan abstrak secara lebih konkret dibandingkan dengan metode ceramah konvensional (Masamah et 

al., 2025; Shafa & Yunianta, 2022). 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika 

dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam meningkatkan pemahaman 

konsep, kemampuan pemecahan masalah, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi. Meskipun demikian, 

beberapa penelitian juga menemukan bahwa integrasi teknologi belum tentu memberikan hasil optimal apabila 

tidak diimbangi dengan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran, perencanaan pembelajaran yang 

matang, serta kesiapan sarana dan prasarana sekolah (Mutia et al., 2023; Wahyuni et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengkaji secara komprehensif dan terstruktur berbagai temuan empiris terkait pengaruh integrasi 

teknologi oleh guru dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa. Metode SLR dipilih karena 

mampu menyajikan sintesis hasil penelitian secara sistematis, objektif, dan berbasis bukti ilmiah, sehingga 

temuan yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Azarian et al., 2023; Carrera-Rivera et al., 

2022a). 

Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran yang utuh mengenai praktik terbaik dalam integrasi 

teknologi pada pembelajaran matematika, berbagai tantangan yang dihadapi guru dalam implementasinya, serta 

rekomendasi strategis untuk pengembangan pembelajaran matematika berbasis teknologi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan di masa mendatang (Ranissa et al., 2024).  

Penelitian ini mengkaji tentang dampak dari integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika terhadap 

hasil belajar, sehingga penelitian ini memperkaya literatur mengenai digitalisasi pembelajaran matematika. 

Selain itu, artikel ini mendukung dalam menyediakan informasi mengenai teknologi pembelajaran yang 

berdampak postif terhadap hasil belajar siswa.  

KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran Matematika di Indonesia 

Kualitas pembelajaran matematika merupakan salah satu isu strategis dalam peningkatan mutu pendidikan 

di Indonesia. Berbagai studi nasional dan internasional menunjukkan bahwa capaian pembelajaran matematika 

peserta didik Indonesia masih relatif rendah dibandingkan negara lain, khususnya dalam aspek pemahaman 
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konseptual, penalaran matematis, dan pemecahan masalah tingkat tinggi. Kondisi ini tercermin dari hasil studi 

internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA) dan Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS), yang secara konsisten menempatkan Indonesia pada peringkat bawah 

(Mullis et al., 2020; OECD, 2021). 

Penelitian dalam jurnal nasional terakreditasi menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di Indonesia 

masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered). Praktik 

pembelajaran matematika di sekolah cenderung menekankan prosedur dan hafalan rumus, sehingga siswa 

kurang terlatih dalam berpikir kritis dan reflektif (Saputri et al., 2024). Selain itu, faktor kompetensi pedagogik 

dan profesional guru matematika juga menjadi perhatian utama. Sebagian guru masih mengalami kesulitan 

dalam mengintegrasikan pendekatan pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran berbasis masalah (Problem-

Based Learning) dan pembelajaran berbasis teknologi (Pratiwi & Dewi, 2024). Keterbatasan ini berdampak pada 

rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dari perspektif internasional, studi yang 

dipublikasikan pada jurnal bereputasi terindeks Scopus menguatkan temuan nasional. Kualitas pembelajaran 

matematika sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara pemahaman konseptual dan keterampilan prosedural 

(Hussein, 2022). Dalam konteks Indonesia, keseimbangan ini belum tercapai secara optimal. Penelitian oleh Cai 

et al.  dalam Journal of Mathematical Behavior menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang berkualitas 

harus mendorong siswa untuk membangun pengetahuan melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi (Cai & Rott, 

2024). Namun, hasil studi komparatif yang melibatkan negara berkembang, termasuk Indonesia, 

mengindikasikan bahwa pembelajaran masih berorientasi pada penyelesaian soal rutin dan kurang memberi 

ruang pada penalaran tingkat tinggi. Lebih lanjut, integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika juga 

menjadi isu penting. Pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

apabila didukung oleh desain pedagogik yang tepat (Julita & Dheni Purnasari, 2022). Akan tetapi, beberapa 

penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan teknologi masih bersifat substitutif dan belum 

transformatif (Ariani, 2025). 

Berdasarkan kajian dari jurnal nasional dan internasional, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kualitas 

pembelajaran matematika di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu: (1) dominasi 

pembelajaran prosedural dan berorientasi hafalan, (2) keterbatasan kompetensi pedagogik guru dalam 

menerapkan pendekatan inovatif, dan (3) belum optimalnya integrasi teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika melalui pengembangan 

profesional guru, penerapan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, serta pemanfaatan teknologi secara 

pedagogis dan berkelanjutan. 

Teknologi Dalam Pembelajaran Matematika 

Perkembangan pesat teknologi digital telah secara fundamental mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk ranah pendidikan, di mana integrasi teknologi menjadi krusial untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam disiplin matematika (Aminah et al., 2020). Matematika, yang seringkali 

dianggap abstrak dan sulit, dapat menjadi lebih mudah diakses dan menarik bagi siswa melalui pemanfaatan 
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teknologi (Serin, 2023). Hal ini sejalan dengan prioritas pendidikan global yang menekankan pengembangan 

pemahaman siswa terhadap konsep Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Matematika dalam proses pembelajaran 

(Kurniati et al., 2023). Pemanfaatan teknologi digital telah merombak paradigma pengajaran tradisional menjadi 

pendekatan yang lebih interaktif dan adaptif, memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep 

matematika secara visual dan dinamis  (Azis et al., 2023).  

Teknologi memungkinkan visualisasi konsep abstrak menjadi lebih konkret, membantu siswa 

mengkonstruksi pemahaman yang lebih mendalam dan memfasilitasi pembentukan pola pikir matematis melalui 

representasi grafis dan studi multidimensi (Azra, 2025). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ini juga 

menegaskan pentingnya penggunaan media digital dalam pendidikan, yang menyediakan beragam bentuk dan 

fitur interaktif untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa (Azis et al., 2023). Studi literatur 

menegaskan bahwa keberhasilan implementasi teknologi tidak sekadar adopsi alat, melainkan memerlukan 

analisis cermat terhadap variabel yang memengaruhinya, serta penyelarasan media pembelajaran dengan tujuan 

yang ingin dicapai (Azis et al., 2023; Chugh et al., 2023). 

Kajian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana teknologi digital berperan dalam pembelajaran 

matematika serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas integrasinya (Putrawangsa & Hasanah, 2018b). 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa integrasi teknologi, seperti kecerdasan buatan, realitas virtual dan 

augmented, serta gamifikasi, memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran matematika (Bala, 2025). Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

matematika masih menghadapi tantangan, terutama terkait kurangnya pemahaman mayoritas tenaga pengajar 

mengenai aplikasi, perangkat lunak, platform, dan penyedia kursus daring yang dapat digunakan secara 

efektif (Kurniati et al., 2023). Selain itu, keterbatasan akses terhadap infrastruktur teknologi dan kurangnya 

pelatihan guru dalam mengajar matematika secara interaktif menggunakan teknologi juga turut memengaruhi 

minat dan pemahaman siswa terhadap numerasi (Waluyo et al., 2024). Untuk mengatasi hambatan ini, penting 

untuk mengembangkan strategi yang berfokus pada peningkatan kompetensi pedagogis dan teknis guru, serta 

memastikan ketersediaan dan aksesibilitas sumber daya teknologi yang memadai di lingkungan pendidikan (Azis 

et al., 2023). 

METODE PENELITIAN  

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai metode pentlitian yang digunakan untuk mereviu artikel (antara 

Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2025) berkaitan dengan penerapan teknologi dalam pembelajaran 

matematika. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Systematic Literature Review. Systematic 

Literature Review atau SLR adalah metodologi penelitian untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, dan 

menganalisis secara kritis studi penelitian yang tersedia (misalnya, artikel, prosiding konferensi, buku, disertasi) 

melalui prosedur sistematis (Carrera-Rivera et al., 2022b). SLR merupakan cara mensintesis bukti ilmiah untuk 

menjawab pertanyaan penelitian tertentu dengan cara yang transparan dan dapat direproduksi, sambil berupaya 

untuk memasukkan semua bukti yang dipublikasikan tentang topik tersebut dan menilai kualitas bukti tersebut 
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(Lame, 2019). Adapun prosedur pelaksanaan penelitian SLR ini sesuai dengan pendapat para ahli (Carrera-

Rivera et al., 2022b; Lame, 2019; Xiao & Watson, 2019) sesuai dengan Gambar 1. Menurut Xiao dan Watson 

(Xiao & Watson, 2019), SLR dapat dibagi dalam tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan. 

Proses pelaksanaan SLR dimulai dari mencari literatur dan langkah terakhirnya analisis dan sintesis data (Xiao 

& Watson, 2019). Sementara merumuskan masalah dan mengembangkan serta memvalidasi protokol reviu 

merupakan bagian dari tahap perencanaan (Xiao & Watson, 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Prosedur SLR 

 

Protokol Reviu 

SLR dalam penelitian dilakukan sesuai dengan protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Review and Meta-Analysis) (Page et al., 2021) yang dimodifikasi menyesuaikan dengan tujuan 

penelitian meliputi 4 tahap dalam prosesnya meliputi 1) Identification, 2) Screening, 3) Eligibility, dan 4) 

Included. 

Pelaksanaan SLR 

Proses pelaksanaan SLR diawali dengan mencari artikel menggunakan aplikasi publish or perish (POP) 

dengan sumber literaratur dari OpenAlex dan Google Scholar yang memiliki puluhan ribu artikel, buku dan karya 

ilmiah lainnya. Pencarian artikel dilakukan menggunakan kata kunci dengan metode Boolean Search sesuai 

Tabel 1. 

Tabel 1 Protokol Kata Kunci dalam Pencarian 
Basis data Protokol Pencarian 

OpenAlex Kata Kunci (integration technology in mathematics learning”, “ICT in mathematics 

learning”,“technology integration by teachers”,“student learning outcomes based in tehcnology”) 

Google Scholar Kata Kunci (“integrasi teknologi pembelajaran matematika” AND “ICT in mathematics learning” AND 

“technology integration by teachers”, AND “hasil belajar matematika berbasis teknologi”) 

 

Dalam rangka menjamin kualitas artikel yang dianalisis merupakan artikel yang sesuai dengan pertanyaan 
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penelitian dan tujuan penelitian, maka semua artikel yang sudah diperoleh pada langkah pencarian diseleksi 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi sesuai Tabel 2. 

Tabel 2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria Inklusi Eksklusi 

Judul artikel dan isi Judul artikel sesuai dan memenuhi unsur 

pertanyaan penelitian 

Judul artikel tidak sesuai dan memenuhi unsur pertanyaan 

penelitian 

Periode publikasi Publikasi Tahun 2020-2025 Publikasi selain periode 2021-2025 

Bahasa Indonesia, dan Inggris Bahasa selain Indonesia dan Inggris 

Jenis literatur Hanya artikel ilmiah saja Laporan, paper policy, skripsi, tesis, disertasi, berita, kertas 

kerja, buku, dan prosiding  

Jenis Penelitian Penelitian Lapangan Lainnya 

Bidang Studi Artikel Matematika Lainnya 

Aksesibilitas Artikel dapat diakses penuh (open acces) Hanya bisa diakses judul dan abstrak saja 

(terbatas/berbayar) 

 

Semua hasil pencarian dari basis data OpenAlex dan Googlescholar yang diperoleh disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Gambaran Umum Artikel Terpilih 
Database Hasil Pencarian Duplikat Pilihan Pertama Pilihan Kedua 

OpenAlex 200 20 4 2 

Googlescholar 200 36 3 2 

Jumlah 400 56 7 4 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

RQ1: Bagaimana bentuk dan implementasi integrasi teknologi yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran matematika? 

Artikel yang ditulis oleh Roni Amaludin, Irwan Akib, dan Sukmawati berjudul Integrating Technology in 

Mathematics Education: A Research Synthesis of Learning Outcomes and Pedagogical Implications 

menjelaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika dilakukan oleh guru sebagai bagian dari 

upaya sistematis untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Amaludin et al., 2025). Dalam artikel tersebut 

dijelaskan bahwa teknologi tidak diposisikan sebagai pelengkap pembelajaran, melainkan sebagai komponen 

utama dalam proses pembelajaran matematika. Guru secara sadar dan terencana mengintegrasikan teknologi 

pada tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. 

Lebih lanjut, Amaludin, Akib, dan Sukmawati menguraikan bahwa bentuk integrasi teknologi yang 

dilakukan guru meliputi penggunaan media digital untuk menyampaikan materi, pemberian latihan soal berbasis 

teknologi, serta pemanfaatan teknologi sebagai sarana evaluasi hasil belajar siswa (Amaludin et al., 2025). Guru 

menggunakan teknologi untuk membantu siswa memahami materi matematika secara lebih sistematis. Dengan 

adanya teknologi, siswa dapat mengakses materi pembelajaran secara lebih fleksibel dan memperoleh 
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pengalaman belajar yang lebih variatif dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Dalam artikel tersebut juga dijelaskan bahwa implementasi integrasi teknologi dilakukan dengan 

mempertimbangkan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Guru menyesuaikan jenis teknologi yang 

digunakan dengan tingkat kemampuan siswa sehingga teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi tidak dilakukan secara seragam, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajaran matematika. Dengan demikian, teknologi berperan sebagai sarana pendukung yang membantu 

siswa mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa dari Implementasi Teknologi dalam Pembelajaran Matematika 
Aspek Hasil Belajar Deskripsi 

Penguasaan materi Siswa mampu memahami materi matematika yang disampaikan melalui media teknologi 

Kemampuan mengerjakan soal Siswa dapat menyelesaikan soal matematika setelah pembelajaran berbasis teknologi 

Keaktifan belajar Siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

Ketuntasan belajar Sebagian besar siswa mencapai ketuntasan hasil belajar 

 

Berdasarkan Tabel 4 menggambarkan bahwa hasil belajar siswa setelah integrasi teknologi mencakup 

beberapa aspek penting. Hasil belajar tidak hanya dilihat dari kemampuan siswa dalam mengerjakan soal, tetapi 

juga dari tingkat penguasaan materi dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tabel ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa 

secara menyeluruh. 

Lebih lanjut, Amaludin dkk menegaskan bahwa peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena teknologi 

memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih aktif (Amaludin et al., 2025). Siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi juga terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran melalui media teknologi. Aktivitas 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif ini berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman materi dan 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Hal ini juga menunjukkan bahwa peran guru sangat penting dalam 

keberhasilan integrasi teknologi. Guru bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan penggunaan teknologi 

agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran matematika. Tanpa peran guru yang optimal, penggunaan teknologi 

berpotensi tidak memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, integrasi teknologi 

harus diiringi dengan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi. 

Selain itu, Amaludin dkk menjelaskan bahwa integrasi teknologi memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memperoleh umpan balik secara langsung terhadap hasil belajar mereka. Umpan balik ini membantu siswa 

mengetahui tingkat pencapaian belajar dan memperbaiki kesalahan dalam memahami materi (Amaludin et al., 

2025). Dengan demikian, teknologi berperan dalam mendukung proses evaluasi pembelajaran yang berorientasi 

pada peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk dan 

implementasi integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika oleh guru dilakukan secara terencana, 

sistematis, dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa. Integrasi teknologi mencakup penggunaan 

media digital, latihan berbasis teknologi, serta evaluasi pembelajaran yang mendukung pencapaian hasil belajar 

matematika secara optimal. 
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RQ2: Bagaimana efektivitas integrasi teknologi terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika? 

Artikel yang ditulis oleh Susilahudin Putrawangsa dan Uswatun Hasanah berjudul Integrasi Teknologi 

Digital dalam Pembelajaran di Era Industri 4.0: Kajian dari Perspektif Pembelajaran Matematika membahas 

efektivitas integrasi teknologi digital terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika  (Putrawangsa 

& Hasanah, 2018b). Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa penggunaan teknologi digital memberikan dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Putrawangsa & Hasanah, 2018b). Teknologi 

dimanfaatkan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran, memberikan latihan soal, serta melakukan 

evaluasi pembelajaran secara lebih sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dilakukan untuk 

mendukung pencapaian hasil belajar siswa secara optimal. Efektivitas integrasi teknologi terlihat dari 

meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Putrawangsa & Hasanah, 2018b). Siswa menjadi 

lebih aktif mengikuti pembelajaran karena media yang digunakan bersifat interaktif dan menarik. Keaktifan 

siswa dalam pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar karena siswa lebih fokus dan 

termotivasi untuk memahami materi matematika. Dengan demikian, integrasi teknologi digital tidak hanya 

memengaruhi proses pembelajaran, tetapi juga berdampak langsung pada hasil belajar siswa. 

Selain itu, artikel ini menegaskan bahwa penggunaan teknologi digital memudahkan siswa dalam 

mengakses materi pembelajaran. Siswa dapat mempelajari kembali materi yang telah disampaikan oleh guru 

sehingga pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih baik. Kemudahan akses terhadap materi pembelajaran 

ini berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, efektivitas integrasi teknologi dapat 

dilihat dari kemudahan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa terhadap Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 
Aspek Hasil Belajar Deskripsi 

Penguasaan materi Siswa menunjukkan peningkatan penguasaan materi matematika 

Keaktifan belajar Siswa lebih aktif selama proses pembelajaran 

Hasil evaluasi Nilai hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan 

Ketuntasan belajar Sebagian besar siswa mencapai ketuntasan belajar 

 

Berdasarkan Tabel 5, artikel Putrawangsa dan Hasanah menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital 

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa (Putrawangsa & Hasanah, 2018b). Hasil belajar siswa terlihat dari 

peningkatan penguasaan materi, keaktifan siswa selama pembelajaran, serta hasil evaluasi yang lebih baik. Tabel 

ini menggambarkan bahwa teknologi berperan sebagai faktor pendukung yang efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Artikel lainnya dari M. Taufik Qurohman dan Muchamad Sobri 

Sungkar (2018) dengan judul Integrasi Pembelajaran Matematika Problem Based Learning dengan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (Qurohman & Sungkar, 2018). Artikel ini membahas efektivitas integrasi teknologi 

dalam pembelajaran matematika melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL). Dalam artikel 

tersebut dijelaskan bahwa integrasi teknologi memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa karena 
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siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pemecahan masalah matematika. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran berbasis masalah membantu siswa memahami materi secara 

lebih mendalam (Qurohman & Sungkar, 2018). Teknologi digunakan untuk menyajikan permasalahan 

kontekstual dan menyediakan sumber belajar yang mendukung proses pemecahan masalah. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa tidak hanya 

menghafal materi, tetapi juga memahami konsep matematika secara aplikatif. 

Lebih lanjut, menurut Qurohman dkk hasil belajar siswa meningkat karena siswa memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih bermakna (Qurohman & Sungkar, 2018). Pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh 

teknologi mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif. Aktivitas pembelajaran tersebut berdampak pada 

peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

Dengan demikian, efektivitas integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa secara menyeluruh. Sementara itu, Nur Rarastika dkk. (2025) dalam 

penelitiannya mengkaji efektivitas integrasi teknologi terhadap hasil belajar siswa pada jenjang sekolah dasar 

(Rarastika et al., 2025). Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

matematika memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Guru memanfaatkan teknologi untuk 

membantu siswa memahami materi dan meningkatkan minat belajar matematika. 

Rarastika dkk menjelaskan bahwa efektivitas integrasi teknologi terlihat dari meningkatnya keaktifan siswa 

selama pembelajaran (Rarastika et al., 2025). Siswa menjadi lebih antusias mengikuti pembelajaran karena media 

yang digunakan lebih menarik. Keaktifan siswa ini berdampak pada peningkatan hasil belajar karena siswa lebih 

mudah memahami materi yang diajarkan. Dengan demikian, integrasi teknologi terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. 

Berdasarkan keseluruhan artikel yang direview pada RQ2, dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi 

dalam pembelajaran matematika efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Efektivitas tersebut terlihat dari 

peningkatan penguasaan materi, keaktifan belajar, hasil evaluasi, dan ketuntasan belajar siswa. Integrasi 

teknologi memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa apabila digunakan secara 

terencana dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

RQ3: Teknologi apa saja yang paling berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika? 

Berdasarkan hasil kajian terhadap artikel-artikel yang direview, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa 

jenis teknologi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. Artikel yang ditulis oleh Roni Amaludin, Irwan Akib, dan Sukmawati (2022) menunjukkan bahwa 

teknologi pembelajaran berbasis digital, seperti media interaktif dan perangkat lunak pembelajaran matematika, 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa (Amaludin et al., 2025). Teknologi tersebut membantu 

siswa memahami materi matematika secara lebih sistematis dan terstruktur, sehingga siswa mampu mencapai 

hasil belajar yang lebih baik. Amaludin dkk. (2022) menjelaskan bahwa teknologi yang bersifat interaktif 

memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Amaludin et al., 2025). Keterlibatan aktif 
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siswa ini berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar karena siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga berinteraksi dengan materi pembelajaran . Dengan demikian, teknologi interaktif menjadi 

salah satu teknologi yang paling berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Artikel yang ditulis oleh Susilahudin Putrawangsa dan Uswatun Hasanah juga menunjukkan bahwa 

teknologi digital, seperti platform pembelajaran daring dan media pembelajaran berbasis video, memiliki peran 

penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Putrawangsa & Hasanah, 2018b). Teknologi tersebut 

memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran secara fleksibel dan mengulang materi sesuai 

dengan kebutuhan belajar masing-masing. Kemudahan akses ini berkontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi matematika, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar 

siswa. Putrawangsa dan Hasanah (2019) menegaskan bahwa teknologi digital yang digunakan secara tepat dapat 

meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran (Putrawangsa & Hasanah, 2018b). Motivasi 

belajar yang meningkat mendorong siswa untuk lebih fokus dan serius dalam mengikuti pembelajaran 

matematika.  

Hal ini menunjukkan bahwa teknologi yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa juga memiliki 

pengaruh besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Sementara Qurohman dan Sungkar (2018) 

menunjukkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi yang diintegrasikan dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa (Qurohman & 

Sungkar, 2018). Teknologi digunakan untuk menyajikan permasalahan kontekstual, menyediakan sumber 

belajar tambahan, serta mendukung proses diskusi dan pemecahan masalah. Teknologi jenis ini mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan aktif, sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Lebih lanjut Qurohman dan 

Sungkar (2018) menjelaskan bahwa teknologi yang mendukung pembelajaran berbasis masalah memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa (Qurohman & Sungkar, 2018). Siswa tidak hanya 

memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkan konsep matematika dalam penyelesaian 

masalah. Dengan demikian, teknologi yang mendukung pembelajaran aktif dan kontekstual terbukti memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Artikel Nur Rarastika dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi sederhana namun 

relevan, seperti media digital untuk penyampaian materi dan latihan soal, dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Rarastika et al., 2025). Teknologi yang digunakan oleh guru disesuaikan dengan karakteristik siswa sehingga 

dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas teknologi tidak selalu ditentukan 

oleh kecanggihan teknologi, tetapi oleh kesesuaian teknologi dengan kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan 

keseluruhan artikel yang direview, dapat disimpulkan bahwa teknologi yang paling berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika meliputi media pembelajaran digital interaktif, 

platform pembelajaran daring, teknologi informasi dan komunikasi yang mendukung pembelajaran aktif, serta 

media digital yang memudahkan akses terhadap materi pembelajaran. Teknologi-teknologi tersebut terbukti 
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mampu meningkatkan penguasaan materi, keaktifan belajar, serta ketuntasan hasil belajar siswa. 

Dengan demikian, pemilihan dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika perlu disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Guru memiliki peran penting dalam menentukan jenis 

teknologi yang digunakan agar teknologi tersebut benar-benar memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. Integrasi teknologi yang tepat dan terencana menjadi salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan hasil belajar siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil systematic literature review yang telah dilakukan, dapat ditegaskan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan pembelajaran yang relevan dan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Artikel-artikel yang direview menunjukkan bahwa teknologi telah 

dimanfaatkan oleh guru sebagai bagian dari strategi pembelajaran untuk mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran matematika. Integrasi teknologi tidak hanya berperan sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga 

sebagai sarana untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berorientasi pada hasil belajar 

siswa. 

Saran 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran memberi 

dampak yang positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Meskipun demikian, diperlukan penelitian studi 

literatur lebih lanjut mengenai dampak integrasi teknologi terhadap peningkatan hasdikarenakan penelitian SLR 

ini dilakukan terbatas pada basis data OpenAlex dan Googlescholar.  
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